
DNA BARCODING PADI SIPUTIH DAN SIAM VARIETAS 

LOKAL SUMATERA SELATAN BERDASARKAN  

SEKUEN GEN matK 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains  

di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Sriwijaya 

 

Oleh: 

LIKA NADILAH 

08041382025083 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 

i 

  Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

Judul Skripsi : DNA Barcoding Padi Siputih dan Siam Varietas   

Lokal Sumatera Selatan Berdasarkan Sekuen Gen 

matK 

Nama Mahasiswa  : Lika Nadilah 

Nim    : 08041382025083 

Jurusan   : Biologi 

 

Telah disetujui oleh pembimbing pada tanggal 19 Maret 2024 

 

Indralaya, 19 Maret 2024 

 

 

Pembimbing :  

1. Dr. Laila Hanum, M.Si 

NIP. 197308311998022001   (                                                   ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

  Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

  Universitas Sriwijaya 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama Mahasiswa :   Lika Nadilah 

Nim   : 08041382025083 

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Biologi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. 

 

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip 

nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indralaya,      Maret 2024 

Penulis, 

 

 

 

 

 

 

Lika Nadilah 

NIM. 08041382025083 
 

 

 



 

iv 

  Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

Nama Mahasiswa :   Lika Nadilah 

Nim   : 08041382025083 

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Biologi 

Jenis Karya  : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “ hak bebas royalty non-ekslusif (non-exclusively 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

 

“DNA Barcoding Padi Siputih dan Siam Varietas Lokal Sumatera Selatan 

Berdasarkan Sekuen Gen matK” 

 

Dengan hak bebas royalty non-ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak 

menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan 

data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 Indralaya,      Maret 2024 

Penulis, 

 

 

 

 

 

Lika Nadilah 

NIM. 08041382025083 

 



 

v 

  Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Qs. Ar-Ruum: 60) 

 

“If you never bleed, you’re never gonna grow!” 

-Taylor Swift- 

 

“Apapun kurang dan lebihnya mari merayakan diri sendiri” 

 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk: 

• Allah dan Nabi Muhammad 

• Mamak dan Bapak yang paling aku cinta, sayangi, yang selalu 

mendo’akan, mendukung, dan menjadi alasanku untuk berjuang 

• Kakakku tersayang yang selalu mendukung setiap perjalananku 

• Diriku sendiri yang sudah berjuang sampai saat ini 

• Pembimbing skripsiku, Ibu Laila Hanum yang baik hati, sabar dan 

pengertian 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “DNA 

Barcoding Padi Siputih dan Siam Varietas Lokal Sumatera Selatan Berdasarkan 

Sekuen Gen matK”. Sholawat serta salam senantiasa penulis curahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga akhir 

zaman. Skripsi ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

Bidang Studi Biologi di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan dengan baik 

tanpa bantuan berbagai pihak. Ucapan terima kasih yang sebesarnya kepada Ibu 

Dr. Laila Hanum, M.Si. selaku dosen Pembimbing yang telah memberikan saran, 

nasihat, arahan serta telah meluangkan waktunya untuk membimbing penulis 

dalam pelaksanaan penelitian dan menyelesaikan skripsi ini serta kepada Ibu Dra. 

Muharni, M.Si dan Ibu Dra. Nita Aminasih, M.P. selaku dosen pembahas yang 

telah memberikan saran dan masukan kepada penulis dalam menulis . 

 Ucapan terima kasih dengan segala kerendahan hati juga penulis sampaikan 

kepada : 

1. Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si., selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

2. Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

3. Prof. Dr. Arum Setiawan, S,Si., M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 



vii 
 

Universitas Sriwijaya 

4. Dr. Sarno, M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

5. Singgih Tri Wardhana S.Si., M.Si., selaku dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan saran, bimbingan dan arahan selama perkuliahan. 

6. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

8. Analis Laboratorium Genetika dan Bioteknologi yang telah banyak membantu 

selama pelaksanaan penelitian. 

9. Seluruh karyawan dan staf tata usaha Jurusan Biologi yang telah membantu 

dalam proses administrasi selama perkuliahan. 

10. Keluarga penulis teristimewa rasa terimakasih dan cinta paling dalam untuk 

Bapak, M. Irsan dan Mamak, Meta serta Kakak tersayang, Abdul Billy yang 

telah membantu, membersamai, memberikan semangat pada penulis skripsi ini. 

11. Teman- teman terkasih penulis Citra, Rahma dy, Rahma aw, Zahwa, Nuri, 

Moli, Adel, Rafly, Yaya, Jija dan Alya yang telah memberikan dukungan, 

motivasi dan kebersamaanya. 

12. Partner penelitian Nurhasanah atas bantuan, arahan, segala waktu, dukungan 

dan kebersamaannya. 

13. Rekan seperjuangan Biologi angkatan 2020 dan seluruh pihak yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu atas segala bantuannya baik tenaga, materil 

maupun fikiran dalam penyelesaian skripsi ini. 

 Semoga Allah SWT melipatgandakan segala kebaikan dan melancarkan 

semua urusan pihak-pihak yang telah membantu dalam proses perkuliahan 

maupun penyelesaian skripsi ini. 



 

viii 

Universitas Sriwijaya 

DNA BARCODING OF SIPUTIH AND SIAM RICE  

VARIETIES LOCAL VARIETIES OF SOUTH SUMATRA  

BASED ON matK GENE SEQUENCES 

Lika Nadilah 

08041382025083 

SUMMARY 

 Local rice varieties are rice varieties that have long adapted to certain areas 

and have resistance to pests and diseases. One of the germplasm in South Sumatra 

is local rice varieties such as Siputih and Siam rice. Local rice varieties are widely 

favored by local farmers for their cooking quality, flavor, and aromatic 

characteristics. In addition, Indonesian local rice is also resistant to Al toxicity, 

FE, drought, and salinity. Therefore, local rice varieties need to be conserved as 

they have the potential for crop improvement in the future. To make conservation 

efforts, a clear identity must be required, which can be done with a molecular 

approach, namely DNA Barcoding using the matK gene. 

 This study was conducted with the aim of knowing the genetic variation and 

kinship relationships based on DNA Barcoding of the matK gene as an effort to 

determine the molecular identity of swamp rice local varieties of Siputih dan 

Siam. This research was conducted from October 2023 to December 2023 at the 

Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. 

 The research stages carried out began with the process of isolating DNA 

from rice samples, the results of DNA isolation were followed by quantitative and 

qualitative tests. Then, the DNA amplification process was carried out using PCR, 

the results of DNA amplification were followed by sequencing using 1st Singapore 

services. The sequencing results were edited using the Bioedit application, then 

BLASTed on the NCBI page and downloaded the sequences with the highest 

similarity. Sample sequences and database sequences were combined and aligned 

using MEGA 11 application with the Clustal W 2.1 program. Phylogenetic tree 

reconstruction was carried out using the Neighbor-Joining method of Kimura 2- 

parameter model in MEGA 11 application. Genetic variation in local rice varieties 

is the occurrence of mutations, in Siputih rice there are 6 points of substitution 

mutations including 3 transversion mutations and 3 transition mutations while 

Siam rice has 1 gap point deletion mutation. Phylogenetic tree reconstruction 

showed of Siputih rice has a close relationship with Oryza glaberrima, with a 

genetic distance of 0.0044 and similarity of 99.56% and Siam rice has a close 

relationship with Oryza nivara and Oryza rufipogon with a genetic distance of 

0.0000 and similarity of 100% and between the two samples of Siputih rice and 

Siam rice have a kinship with a genetic distance of 0.0066 and similarity of 

99.34%. 

 

Keywords: DNA Barcoding, local rice varieties, matK gene. 

 



 

ix 

Universitas Sriwijaya 

DNA BARCODING PADI SIPUTIH DAN SIAM VARIETAS  

LOKAL SUMATERA SELATAN BERDASARKAN  

SEKUEN GEN matK 

Lika Nadilah 

08041382025083 

RINGKASAN 

 Varietas padi lokal merupakan varietas padi yang sudah lama beradaptasi di 

daerah tertentu dan memiliki sifat ketahanan terhadap hama dan penyakit. Plasma 

nutfah yang ada di Sumatera Selatan salah satunya adalah padi varietas lokal 

seperti padi Siputih dan Siam. Varietas padi lokal banyak disukai oleh petani lokal 

karena kualitas memasak, rasa, dan karakteristik aromatiknya. Selain itu, padi 

lokal Indonesia juga tahan terhadap toksisitas Al, FE, kekeringan, dan salinitas. 

Oleh karena itu, varietas padi lokal perlu dilestarikan karena memiliki potensi 

untuk perbaikan tanaman di masa depan. Upaya konservasi harus diperlukan 

identitas yang jelas dapat dilakukan dengan pendekatan secara molekuler yaitu 

DNA Barcoding menggunakan gen matK. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui variasi genetik dan 

hubungan kekerabatannya berdasarkan DNA Barcoding gen matK sebagai Upaya 

untuk mengetahui identitas molekuler dari padi rawa varietas lokal Siputih dan 

Siam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai Desember 

2023 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

 Tahapan penelitian yang dilakukan diawali dengan proses isolasi DNA dari 

sampel padi, hasil isolasi DNA dilanjutkan dengan uji kuantitatif dan kualitatif. 

Kemudian, dilakukan proses amplifikasi DNA menggunakan PCR, hasil 

amplifikasi DNA dilanjutkan dengan sekuensing menggunakan jasa 1st Singapore. 

Hasil sekuensing disunting menggunakan aplikasi Bioedit, lalu di BLAST pada 

laman NCBI dan diunduh sekuen dengan kemiripan tertinggi. Sekuen sampel dan 

sekuen database digabungkan dan di alignment menggunakan aplikasi MEGA 11 

dengan program Clustal W 2.1. Rekonstruksi pohon filogenetik dilakukan dengan 

menggunakan metode Neighbour-Joining model Kimura 2- parameter pada 

aplikasi MEGA 11. Variasi genetik pada padi varietas lokal yaitu terjadinya 

mutasi, pada padi Siputih terdapat 6 titik mutasi substitusi antara lain 3 mutasi 

transversi dan 3 mutasi transisi sedangkan padi Siam terdapat 1 titik gap mutasi 

delesi. Rekonstruksi pohon filogenetik menunjukkan bahwa padi Siputih memiliki 

kekerabatan yang dekat dengan Oryza glaberrima, dengan jarak genetik 0,0044 

dan similaritas sebesar 99,56% dan padi Siam memiliki kekerabatan yang dekat 

dengan Oryza nivara dan Oryza rufipogon dengan jarak genetik 0,0000 dan 

similaritas sebesar 100% serta antara kedua sampel padi Siputih dan padi Siam 

memiliki hubungan kekerabatan dengan jarak genetik 0,0066 dan similaritas 

sebesar 99,34%. 

 

Kata kunci: DNA Barcoding, padi varietas, gen matK  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sumatera selatan memiliki plasma nutfah padi yang beragam salah satunya 

adalah padi varietas lokal. Padi varietas lokal merupakan varietas padi yang 

beradaptasi di wilayah tertentu dengan waktu yag lama dan umumnya memiliki 

sifat ketahanan terhadap hama dan penyakit (Nurhayah dan Rangga, 2021). 

Varietas padi lokal memiliki kemampuan dapat beradaptasi dengan baik pada 

ekosistem rawa (Sumardi et al., 2021). 

 Padi varietas lokal lebih banyak disukai oleh petani lokal karena kualitas 

memasak, rasa, dan karakteristik aromatiknya (Adrianysah et al., 2021). Menurut 

Nurhaya dan Rangga (2021), padi lokal Indonesia memiliki beberapa sifat yang 

sudah teridentifikasi yakni tahan dengan bakteri hawar daun, hawar daun jingga, 

toksisitas, kekeringan, dan salinitas. Oleh karena itu, varietas padi lokal memiliki 

potensi untuk perbaikan tanaman di masa depan. 

 Meski banyak keunggulan, padi lokal juga mempunyai kelemahan, yakni 

siklus hidupnya yang panjang menyebabkan lebih sedikit keuntungan bagi para 

petani (Adriansyah et al., 2018). Sedangkan varietas unggul memiliki karakter 

lebih menguntungkan bagi para petani karena siklus hidupnya yang lebih cepat. 

Kelemahan inilah yang membuat jenis padi varietas lokal banyak ditinggalkan 

oleh para petani lokal, yang beralih ke padi varietas unggul baru, Akibatnya, 

membuat terancam hilangnya sumber daya genetik padi rawa varietas lokal. 
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Program pemuliaan akan mengalami kerugian besar apabila plasma nutfah 

varietas padi lokal  hilang (Nurhayah dan Rangga, 2021).  

 Salah satu upaya untuk mencegah hilangnya plasma nutfah padi varietas 

lokal, dapat dilakukan konservasi guna menjaga kelestarian padi rawa varietas 

lokal. Karakterisasi padi varietas lokal telah dilakukan oleh Kodir et al. (2016), 

Handayani et al. (2017), Nurhayah dan Rangga (2021), pada karakteristik 

morfologinya. Karakterisasi secara molekuler melalui bantuan marka molekuler 

akan menunjukkan hasil yang lebih akurat karena tidak terdapat pengaruh 

lingkungan. Marka molekuler sangat penting digunakan untuk pendekatan yang 

dimanfaatkan untuk analisis keragaman genetik karena lebih efesien dan bisa 

digunakan secara luas di berbagai studi biologi (Nugroho et al., 2017). 

 Upaya untuk menghindari terjadinya penurunan genetik yang lebih parah 

karena penurunan populasi perlu dilakukan tindakan koleksi dan konservasi 

plasma nutfah untuk menjaga kelestariannya (Rembang et al., 2018). Konservasi 

sumberdaya genetik padi rawa varietas lokal dapat dilakukan dengan 

menggunakan padi yang saat ini masih tersisa. Hasil dari konservasi berupa data 

genetik dapat dimasukkan ke GeneBank dan digunakan untuk perakitan varietas 

unggul baru baik dari pemuliaan ataupun seleksi plasma nutfah untuk mencapai 

produksi tinggi (Nugroho et al., 2017). Salah satu alat sebagai upaya konservasi 

sumberdaya genetik yang dapat digunakan adalah dengan barcoding DNA 

(Prasetya et al., 2020). 

 DNA barcoding adalah metode untuk identifikasi suatu organisme yang 

memanfaatkan urutan DNA pendek dari gen yeng terdapat di genom biasa disebut 

dengan barcode (Su’udi et al., 2022). Umumnya DNA kloroplas (cpDNA) 
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sebagai sumber sekuen DNA barcode yang sering digunakan pada tanaman. DNA 

kloroplas adalah DNA yang berasal dari garis keturunan maternal dan memiliki 

tingkat rekombinasi genetik yang rendah (Manurung et al., 2018). Genom 

kloroplas lebih mudah diidentifikasi dibandingkan genom mitokondria yang 

sering rearrangement (penyusunan ulang) (Numba, 2017). 

 Gen matK merupakan gen yang memiliki tingkat ketelitian yang sangat 

spesifik pada tingkat spesies yang terdapat pada kloroplas (Putra et al., 2018). 

Pohon filogenetik dalam studi filogenetik yang menggunakan gen matK 

menghasilakn pohon yang lebih kuat dari penanda gen lainnya (Anggraini et al., 

2020). Gen matK juga mempunyai kecepatan evolusi yang tinggi dan urutan 

sekuensnya yang lebih bervariasi (Julianti et al., 2015). Gen matK mempunyai 

sekuen dengan panjang sekitar 1500 bp namun dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Julianti et al. (2015), yang menggunakan gen matK parsial dengan panjang 

sekitar 800-900 bp yang sesuai pada daerah penempelan primer. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Manurung et al. (2018), 

menunjukkan bahwa spesies dalam genus Zanthoxylum dapat dikelompokkan 

berdasarkan sekuen gen matK. Anggraini et al. (2020), dari hasil penelitiannya 

secara umum menunjukkan bahwa amplifikasi gen matK dari setiap varietas padi 

yang dipelajari menghasilkan fragmen DNA dengan panjang sekitar 900 bp. 

Kekerabatan genetik padi lokal di Jawa Timur dapat teramplifikasi dengan 

panjang sekuens pita DNA 900 bp menggunakan primer matK Xf matK-MALP 

berdasarkan gen matK (Putra et al., 2018).  

 Barcoding DNA padi varietas lokal Sumatera Selatan berdasarkan gen matK 

sampai saat ini belum seluruh varietas dilakukan, Maka dari itu, perlu dilakukan 
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penelitian ini agar mendapatkan sumber daya genetik sebagai upaya pencegahan 

hilangnya plasma nutfah padi varietas lokal Sumatera selatan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Padi varietas lokal Sumatera Selatan merupakan jenis padi yang lebih 

banyak disukai oleh petani lokal karena kualitas memasak, rasa, dan karakteristik 

aromatiknya. Namun, terdapat varietas unggul yang mempunyai sifat-sifat yang 

menguntungkan bagi petani, membuat risiko hilangnya sumber daya genetik padi 

varietas lokal Sumatera Selatan. Oleh karena itu, sebagai upaya konservasi 

genetik untuk mencegah hilangnya sumber daya genetik padi varietas lokal, maka 

perlu dilakukan penelitian barcoding DNA padi varietas lokal Sumatera Selatan 

berdasarkan gen matK yang dapat menjadi sumber informasi serta melestarikan 

padi rawa varietas lokal Sumatera Selatan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

 1. Mengetahui variasi genetik dari padi Siputih dan Siam varietas lokal 

Sumatera Selatan berdasarkan urutan basa nukleotida pada gen matK  

 2. Merekonstruksi pohon filogenetik untuk melihat kekerabatan padi Siputih 

dan Siam varietas lokal Sumatera Selatan berdasarkan gen matK  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

mengenai data molekuler padi Siputih dan Siam varietas lokal Sumatera Selatan 
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terutama dalam penentuan DNA barcoding berdasarkan sekuen gen matK. Data 

barcoding DNA padi rawa varietas lokal Sumatera Selatan berdasarkan sekuen 

gen matK dapat dijadikan salah satu upaya konservasi sumber genetik varietas 

padi lokal Sumatera Selatan dan menjadi penyedia sumber genetik untuk merakit 

varietas unggul sehingga meningkatkan produktivitas padi di masa depan. 
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